
Dalam dunia pasar modal, harga saham 

mencerminkan persepsi investor terhadap 

kinerja suatu perusahaan. Salah satu indikator 

utama yang sering digunakan investor untuk 

menilai kinerja perusahaan adalah laba bersih. 

Laba dianggap sebagai tolak ukur 

keberhasilan manajemen dalam menjalankan 

operasional dan efisiensi perusahaan, serta 

menjadi dasar dalam pembagian dividen dan 

proyeksi pertumbuhan di masa depan (Kieso, 

Weygandt, & Warfield, 2020). 

 PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk 

merupakan salah satu perusahaan perbankan 

terbesar di Indonesia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Laporan keuangan PT Bank 

Rakyat Indonesia Tbk selalu menjadi 

perhatian para pelaku pasar. Secara teori, 

ketika laba perusahaan meningkat, 

ekspektasi investor terhadap dividen dan 

pertumbuhan perusahaan juga meningkat, 

yang pada akhirnya mendorong kenaikan 

harga saham (Yuli Citra Yubel Lintong & 

Heince R. N. Wokas, 2022). 

Secara umum, laba perusahaan 

dianggap faktor utama yang mempengaruhi 

harga saham. Ketika perusahaan mencatat 

laba yang tinggi, hal ini biasanya 

memberikan sinyal positif bagi investor 

mengenai potensi pertumbuhan bisnis di 

masa depan. Akibatnya, permintaan 

terhadap saham meningkat dan harga 

saham cenderung naik. Sebaliknya, jika 

laba turun, investor bisa kehilangan 

kepercayaan sehingga harga saham 

berpotensi melemah. 

 Namun, hubungan antara laba dan 

harga saham tidak selalu jalan searah. 

Dalam praktiknya, banyak faktor lain 

seperti kondisi ekonomi makro, kebijakan 

moneter, suku bunga, hingga sentimen 

pasar berpengaruh terhadap harga saham. 

Oleh karena itu, penting untuk meneliti 

seberapa besar pengaruh laba terhadap 

harga saham, terutama pada sektor 

perbankan yang memiliki karakteristik 

khusus seperti yang dimiliki oleh PT. Bank 

Rakyat Indonesia. 

 

Laba Perusahaan 

Laba merupakan selisih antara total 

pendapatan yang diperoleh perusahaan 

dengan total biaya yang dikeluarkan dalam 
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suatu periode tertentu. Laba mencerminkan 

kinerja keuangan perusahaan dan menjadi 

indikator penting untuk menilai efisiensi 

operasional serta potensi keuntungan bagi 

pemegang saham, serta informasi yang 

krusial bagi para investor dan calon 

investor. 

 Menurut Kasmir (2013), laba 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 

1. Laba kotor (gross profit), yaitu 

keuntungan yang diperoleh 

perusahaan sebelum dikurangi biaya-

biaya operasional dan beban lainnya. 

2. Laba bersih (net profit), yaitu laba 
yang tersisa setelah dikurangi semua 

beban perusahaan, termasuk pajak. 

 

Saham 

Saham merupakan salah satu instrumen 

keuangan yang paling populer di kalangan 

investor untuk berinvestasi di pasar modal. 

Investasi dalam bentuk saham dianggap 

sebagai salah satu cara yang efektif untuk 

meraih keuntungan dalam jangka panjang 

(Iswandi Sukartaatmadja, 2023). 

Keuntungan dari berinvestasi di saham 

adalah investor berpeluang mendapatkan 

dua jenis keuntungan, yaitu capital gain 

(keuntungan dari selisih harga jual dan beli 

saham), dan dividen (pembagian laba 

perusahaan kepada pemegang saham). 

 

Teori Pasar Efisien 

Teori pasar efisien merupakan 

tonggak penting dalam perkembangan teori 

keuangan dan menyebutnya sebagai salah 

satu kerangka bangun dasar (fundamental 

building block) keuangan (Smith, 1990). 

Dalam memahami konsep ini, fokusnya 

adalah pada seberapa cepat dan sejauh mana 

informasi yang tersedia mampu 

mempengaruhi pasar, yang biasanya terlihat 

dari perubahan harga sekuritas. Menurut 

Haugen (2001), informasi di pasar dapat 

dibagi menjadi 3, yaitu: 

1. Informasi dari pergerakan harga 

saham di masa lalu. 

2. Semua informasi yang bersifat 

publik. 

3. Seluruh informasi yang tersedia 

termasuk informasi orang dalam. 

 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal (signaling theory) 

menjelaskan bahwa tindakan yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan 

bisa menjadi petunjuk bagi investor 

tentang bagaimana mereka menilai 

prospek masa depan perusahaan. Dengan 

kata lain, melalui keputusan atau kebijakan 

tertentu, manajemen mengirimkan sinyal 

kepada pasar mengenai kondisi dan potensi 

perusahaan (Khusnul Qotimah, 2023). 
Teori sinyal menyatakan bahwa 

informasi yang disampaikan oleh 

perusahaan dapat ditafsirkan secara 

berbeda oleh investor, bisa sebagai kabar 

baik (good news), maupun buruk (bad 

news). Hal ini akan berdampak pada naik 

turunnya harga saham. Jika manajemen 

menyampaikan sinyal yang dianggap 

positif, hal tersebut berpotensi mendorong 

kenaikan harga saham. Sebaliknya, jika 

sinyal yang diterima dinilai negatif, maka 

harga saham perusahaan bisa mengalami 

penurunan. (Preisia Sigar, 2019) 

 

Hubungan Laba dan Harga Saham 

Menurut Hermansyah (2008), 

dalam perekonomian yang kompetitif, 

tujuan utama perusahaan adalah 

memaksimalkan laba untuk mendukung 

pertumbuhan jangka panjang. Selain itu, 

laba bersih juga menjadi indikator penting 

yang diperhatikan oleh investor dalam 

mengambil keputusan investasi, salah 

satunya melalui pembelian saham.  

Dengan tingginya tingkat laba, hal tersebut 

dapat menarik minat investor untuk 

menanamkan modal, yang pada akhirnya 

bisa meningkatkan permintaan terhadap 

saham perusahaan melebihi 

penawarannya. Kondisi ini berpotensi 

mendorong kenaikan harga saham 

perusahaan di pasar. 

 

METODE 

 Penelitian ini adalah studi kuantitatif 

asosiatif yang dirancang untuk menilai 
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dampak laba perusahaan terhadap harga 

saham PT Bank Rakyat Indonesia Tbk dalam 

periode 2016 hingga 2023. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang 

bersumber dari laporan keuangan tahunan PT 

Bank Rakyat Indonesia Tbk dan informasi 

harga saham historis dari situs resmi Bursa 

Efek Indonesia, serta sumber data keuangan 

tepercaya lainnya. Untuk menganalisis 

pengaruh laba bersih terhadap harga saham, 

penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linear sederhana. 

 

HASIL  

  Pada bagian ini, disajikan data Laba 

dan Harga Saham PT Bank BRI Indonesia 

Tbk yang diambil dari laporan keuangan 

triwulanan selama periode tahun 2016. Data 

ini menggambarkan perkembangan laba 

perusahaan dan pergerakan harga saham pada 

periode yang sama. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

signifikan antara laba terhadap harga saham. 

Berikut adalah tabel yang menampilkan data 

laba dan harga saham PT Bank BRI Indonesia 

Tbk: 

Tabel 1. Deskripsi Data 
No Quartal Periode Laba Harga Saham 

1 I 31 Mar 

2016 

6,251,811 2,285 

2 II 30 Jun 2016 12,182,486 2,160 

3 II 30 Sep 2016 18,975,145 2,440 

4 IV 31 Dec 2016 26,227,991 2,335 

5 I 31 Mar 
2017 

6,659,611 2595 

6 II 30 Jun 2017 13,448,492 2950 

7 II 30 Sep 2017 20,540,254 3,055 

8 IV 31 Dec 2017 29,044,334 3,640 

9 I 31 Mar 

2018 

7,422,010 3,600 

10 II 30 Jun 2018 14,934,136 2,840 

11 II 30 Sep 2018 23,547,841 3,150 

12 IV 31 Dec 2018 32,418,486 3,660 

13 I 31 Mar 
3019 

8,196,449 4,120 

14 II 30 Jun 2019 16,162,860 4,360 

15 II 30 Sep 2019 24,803,424 4,120 

16 IV 31 Dec 2019 34,413,825 4,400 

17 I 31 Mar 

2020 

8,169,902 3,020 

18 II 30 Jun 2020 10,201,042 3,030 

19 II 30 Sep 2020 14,153,691 3,040 

20 IV 31 Dec 2020 18,660,393 4,170 

21 I 31 Mar 
2021 

6,860,082 4,293 

22 II 30 Jun 2021 12,539,836 3,844 

23 II 30 Sep 2021 19,070,031 3,850 

24 IV 31 Dec 2021 30,755,766 4,110 

25 I 31 Mar 

2022 

12,219,621 4,660 

26 II 30 Jun 2022 24,876,271 4,150 

27 II 30 Sep 2022 39,311,445 4,490 

28 IV 31 Dec 2022 51,408,207 4,940 

29 I 31 Mar 
2023 

15,563,915 4,730 

30 II 30 Jun 2023 29,561,361 5,425 

31 II 30 Sep 2023 44,213,569 5,225 

32 IV 31 Dec 2023 60,425,048 5,725 

 

Tabel 2.1 Model Summary 

Regression Statistics 

Multiple R 0.6040650619 

R Square 0.3648945991 

Adjusted R Square 0.343724419 

Standard Error 771.4610133 

Observations 32 

 

Tabel 2.2 ANOVA 
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Tabel 2.3 Coefficients 
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PEMBAHASAN 

  Berdasarkan analisis regresi linear 

sederhana terhadap data PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk (BRI) selama periode 2016-

2023, terungkap bahwa laba perusahaan 

memiliki dampak yang cukup berarti 

terhadap pergerakan harga sahamnya. Hal 

ini terlihat dari nilai R Square sebesar 

36,5%, yang mengindikasikan bahwa sekitar 

sepertiga dari fluktuasi harga saham BRI 

dapat dijelaskan oleh perubahan laba. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa sisanya 

dipengaruhi oleh beragam faktor lain di luar 

laba, seperti kondisi ekonomi makro, 
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kebijakan pemerintah, tingkat suku bunga, 

hingga sentimen pasar. 

  Temuan bahwa laba hanya mampu 

menjelaskan sekitar 36,5% dari pergerakan 

harga saham menunjukkan bahwa hubungan 

antara kinerja keuangan dan harga saham 

tidaklah selalu linier atau sederhana. Dalam 

praktiknya, para investor di pasar modal 

cenderung tidak hanya bergantung pada laba 

sebagai satu-satunya tolok ukur dalam 

membuat keputusan investasi. Mereka juga 

sangat mempertimbangkan faktor-faktor 

eksternal dan bahkan aspek psikologis yang 

sering kali lebih dominan, terutama dalam 
jangka pendek. 

  Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan 

konsep pasar efisien dan teori sinyal, di mana 

harga saham idealnya merefleksikan seluruh 

informasi yang tersedia, baik yang bersifat 

fundamental (seperti laba) maupun non-

fundamental (misalnya, rumor pasar, 

ekspektasi, dan kebijakan moneter). Oleh 

karena itu, meskipun laba tetap menjadi salah 

satu indikator utama yang diamati investor, 

strategi perusahaan untuk meningkatkan 

harga saham tidak bisa semata-mata berfokus 

pada peningkatan laba saja. 

  Implikasinya, manajemen BRI perlu 

memperluas cakupan pendekatan 

strategisnya. Misalnya, dengan memperkuat 

komunikasi kepada pasar, meningkatkan 

transparansi informasi, serta mengelola risiko 

eksternal secara proaktif. Langkah-langkah 

ini krusial untuk menjaga kepercayaan 

investor dan pada akhirnya mendukung 

stabilitas harga saham. Bagi para investor, 

temuan ini menjadi pengingat penting untuk 

tidak hanya terpaku pada laporan laba. 

Sebaliknya, perlu mempertimbangkan 

berbagai faktor lain secara menyeluruh 

sebelum mengambil keputusan investasi. 

  Secara keseluruhan, pembahasan ini 

menegaskan bahwa laba memang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga saham, 

namun dampaknya terbatas pada sekitar 

36,5% dari variasi harga saham BRI selama 

periode studi. Oleh karena itu, untuk analisis 

saham yang komprehensif, penting untuk 

mempertimbangkan beragam aspek agar 

strategi investasi maupun pengelolaan 

perusahaan menjadi lebih adaptif terhadap 

dinamika pasar yang terus berubah. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan analisis regresi linear 

sederhana terhadap data PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk (BRI) dari tahun 2016 hingga 

2023, dapat disimpulkan bahwa laba 

perusahaan memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap harga saham. Koefisien 

regresi sebesar 0,0000427 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan laba sebesar Rp1 

akan diikuti oleh kenaikan harga saham 

sebesar Rp0,0000427, meskipun dalam 
jumlah yang relatif kecil. 

 Nilai R Square sebesar 36,5% 

mengindikasikan bahwa laba dapat 

menjelaskan sekitar sepertiga dari variasi 

harga saham. Ini berarti sisa variasi harga 

saham dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar 

model, seperti kondisi ekonomi makro, 

kebijakan pemerintah, dan sentimen pasar. 

Selain itu, signifikansi model juga didukung 

oleh nilai p-value yang jauh di bawah 0,05, 

yang menegaskan hubungan statistik 

signifikan antara laba dan harga saham. 

 Temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya laba sebagai salah satu indikator 

fundamental yang mempengaruhi nilai 

saham perusahaan. Namun, investor tetap 

disarankan untuk mempertimbangkan 

faktor-faktor eksternal lainnya agar 

pengambilan keputusan investasi menjadi 

lebih komprehensif dan menyeluruh. Secara 

keseluruhan, peningkatan laba secara 

konsisten dapat menjadi salah satu strategi 

perusahaan untuk membangun kepercayaan 

investor dan mendukung pertumbuhan harga 

saham di masa mendatang. 
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